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Dengan pendekatan kualitatif deskriptif naratif, data dikumpulkan
melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan
dokumentasi dari 21 subjek anak, lalu dianalisis melalui reduksi
data, penyajian naratif kronologis, dan triangulasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Smart Board efektif meningkatkan
partisipasi aktif, kemudahan menghafal lirik, keberanian tampil,
dan suasana belajar menyenangkan, dengan respons sangat positif
dan minat tinggi dari anak yang juga terbawa hingga ke rumabh,
serta didukung oleh respons positif guru dan kepala sekolah.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan dasar pertama untuk
menjadikan sumber daya manusia yang berkualitas. Pada masa golden age atau
masa keemasan ini, perkembangan intelegensi anak berlangsung sangat pesat,
sehingga membuat stimulasi yang tepat mampu membantu anak untuk
mengoptimalkan berbagai aspek perkembangan, termasuk aspek kognitif, bahasa,
sosial-emosional, fisik motorik, dan seni. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa PAUD bertujuan untuk
membimbing, mengasuh, dan memberikan kegiatan pembelajaran yang akan
menghasilkan kemampuan dan keterampilan pada anak. Oleh karena itu,
pendekatan pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan menyenangkan sangat
diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. Pendidikan Anak Usia Dini adalah
usaha untuk memberikan rangsangan dan motivasi kepada anak-anak dari lahir
sampai usia enam tahun, yang sering disebut sebagai Masa Emas. Tujuan dari ini
adalah memberikan stimulasi pendidikan yang mendukung pertumbuhan dan
perkembangan anak, baik fisik maupun mental, agar mereka siap untuk memasuki
jenjang pendidikan selanjutnya. Usia nol hingga enam tahun adalah periode yang
sangat tepatuntuk memberikan dorongan kepada anak-anak.
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Menurut Hasbi, Setiawati, DKK. (2021) Anak usia dini adalah anak yang
baru dilahirkan sampai usia 6 tahun. Usia ini merupakan usia yang sangat
menentukan dalam pembentukan karakter dan kepribadian anak. Anak usia dini
adalah anak yang sedang membutuhkan upaya-upaya pendidikan untuk mencapai
optimalisasi semua aspek perkembangan baik perkembangan fisik maupun psikis,
yaitu intelektual, bahasa, motorik, dan sosio emosional. Adapun pendidikan
adalah elemen fundamental yang paling kuat untuk mendukung kemajuan pada
suatu negara. Pendidikan terus berubah, dan semakin mengalami kemajuan dan
perbaikan sejalan dengan perkembangan yang terjadi dalam berbagai aspek
kehidupan. Pendidikan juga sangat perlu dimulai sejak usia dini, untuk
menyiapkan anak-anak menghadapi era globalisasi yang terus berjalan dengan
sangat pesat, terutama terkait dengan kualitas sumber daya manusia. Anak usia
dini adalah kelompok individu yang berada pada masa pertumbuhan dan
perkembangan yang paling pesat dan fundamental, sering disebut sebagai "masa
emas" (golden age).

Menurut Kamaruddin dkk (2022:13), pendidikan adalah sebuah usaha
yang terencana dan sadar untuk menciptakan suasana belajar dan proses
pembelajaran. Hal ini bertujuan agar peserta didik mampu mengembangkan
potensi mereka secara aktif untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
kemampuan mengendalikan diri, karakter, kecerdasan, moral yang baik, serta
keterampilan yang dibutuhkan bagi diri mereka dan masyarakat. Usia dini
merupakan fase awal yang sangat penting di mana anak mengalami pertumbuhan
dan perkembangan yang pesat. Fase ini sering disebut sebagai usia emas. Pada
masa ini, anak mulai sensitif terhadap rangsangan. Oleh karena itu, pendidikan
harus diberikan sejak dini sebagai langkah awal untuk mempersiapkan anak
memasuki pendidikan formal.

Menurut Martini, Daulay, DKK. (2023), Anak usia dini merupakan masa
pembentukan pondasi kepribadian yang akan menentukan pengalaman anak di
kehidupan selanjutnya. Masa usia dini dikenal dengan sebutan golden age yang
merupakan masa sangat penting bagi kehidupan anak masa mendatang. Hal ini
juga menjadi dasar dalam melatih berbagai kemampuan kognitif, motorik, bahasa,
sosial, dan berbagai kemampuan lainnya pada anak. Anak usia dini merupakan
individu yang berada pada fase pertumbuhan dan perkembangan paling pesat
dalam rentang kehidupan manusia, yang sering disebut sebagai golden age,
dimana anak mengalami pertumbuhan serta perkembangan yang sangat pesat serta
proses pematangan sel-sel saraf (neuron) sehingga stimulasi yang tepat sangat
diperlukan oleh anak untuk mengembangkan seluruh aspek perkembangan yang
tentunya berperan penting dalam menjalankan tugas perkembangan selanjutnya.

Salah satu metode pembelajaran yang telah lama dikenal dan terbukti
efektif dalam konteks anak usia dini adalah metode bernyanyi. Bernyanyi bukan
sekadar aktivitas bersenang-senang, melainkan sebuah alat pedagogis yang kuat.
Para ahli menyatakan bahwa musik dan nyanyian dapat meningkatkan suasana
hati, membuat anak lebih rileks, dan siap menerima informasi Metode bernyanyi
mampu menjembatani dunia anak yang penuh dengan imajinasi dan permainan
dengan materi pembelajaran yang ingin disampaikan oleh guru. Penelitian yang
dilakukan oleh Nuriatullizan dkk. (2025) membuktikan bahwa penerapan metode
bernyanyi dapat secara signifikan meningkatkan kosa kata anak kelompok A,
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yang merupakan indikator penting dalam perkembangan bahasa. Selain itu,
metode ini juga berpengaruh positif terhadap kemampuan kognitif, seperti
menghafal urutan, sebagaimana diungkapkan dalam penelitian Wakhidah (2024)
pada anak kelompok A di RA Muslimat NU Gresik.

Metode bernyanyi juga menjadi solusi efektif untuk mengatasi kebosanan
dan meningkatkan motivasi belajar anak, karena aktivitas ini dianggap
menyenangkan dan variatif. Di sisi lain, perkembangan teknologi informasi yang
pesat turut membawa perubahan dalam dunia pendidikan, termasuk di tingkat
PAUD. Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi semakin marak
diterapkan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan
engaging. Salah satu inovasi media tersebut adalah Smart Board atau papan tulis
pintar. Smart Board adalah perangkat layar sentuh interaktif yang terhubung
dengan komputer dan proyektor, memungkinkan pengguna untuk berinteraksi
langsung dengan konten digital. Media ini menawarkan pengalaman multisensoris
yang menggabungkan elemen visual, audio, dan kinestetik, sehingga sangat sesuai
dengan karakteristik belajar anak usia dini yang konkret dan membutuhkan
gerakan. Penelitian terkait penggunaan media serupa, seperti Smart Box, telah
menunjukkan pengaruh positif terhadap kemampuan membaca permulaan dan
motorik halus anak usia 5-6 tahun Lebih spesifik lagi, studi oleh Makulua dkk.
(2024) tentang Number Smart Board membuktikan bahwa media ini efektif dalam
meningkatkan kemampuan berhitung dan motivasi belajar anak usia dini . Di
Indonesia, pengabdian masyarakat oleh Puspitasari dkk. (2026) juga
mengoptimalkan penggunaan Interactive Smart Board untuk edukasi kesehatan di
TK, yang mendapatkan sambutan positif dari guru dan orang tua karena sifatnya
yang interaktif dan edukatif. Berdasarkan penelitian Firdaus dkk. (2024),
penggunaan Smart Board yang memadukan elemen audio-visual membantu
meningkatkan perhatian, keterlibatan, dan pemahaman siswa terhadap materi.
Metode ini juga mendorong interaksi yang lebih aktif antara guru dan siswa.

Smart board adalah perangkat keras (hardware), tetapi fungsinya sangat
bergantung pada perangkat lunak (software) pendukung agar dapat beroperasi
secara maksimal. Secara teknis, perangkat ini diklasifikasikan sebagai papan putih
interaktif (interactive whiteboard) yang menggabungkan fungsi komputer,
proyektor, dan layar sentuh menjadi satu sistem terintegrasi. Menurut Widiartini,
dkk (2024), Interactive Smartboard (1SB) adalah sebuah perangkat teknologi yang
memadukan proyektor dengan permukaan layar yang responsif terhadap sentuhan,
atau secara sederhana merupakan papan tulis interaktif yang dapat digunakan
untuk menampilkan gambar, video, teks serta berfungsi sebagai media untuk
berinteraksi dengan konten yang ditampilkan. Menurut TechTarget (2024), Papan
putih interaktif, yang umum dikenal sebagai smartboard, adalah alat tampilan
canggih yang beroperasi secara interaktif, baik secara langsung maupun melalui
perangkat lain, berfungsi sebagai kemajuan teknologi dibandingkan papan putih
tradisional. Para ahli ini menekankan bahwa smart board sangat mudah digunakan
karena mengadopsi teknologi sentuh (touch screen) yang memungkinkan
pengguna mengedit atau membuat teks secara langsung serta menampilkan
berbagai konten pembelajaran yang telah dipersiapkan sebelumnya. Sehingga
sangat relevan apabila diaplikasikan dan diterapkan pada anak kelompok A di TK
Mandiri terkait efektivitas pembelajaran bernyanyi. Dari hasil pengamatan dan
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observasi awal yang dilakukan peneliti pada hari Senin, tanggal 26 Januari 2026
kepada salah seorang guru kelas kelompok A menunjukkan bahwa dalam
kegiatan pembelajaran bernyanyi anak-anak mudah merasa bosan, kurang
semangat serta masih kesulitan dalam mengingat lirik, namun sejauh ini belum
diketahui secara pasti seberapa besar efektivitas penggunaan Smart Board dalam
pembelajaran bernyanyi pada anak Kelompok A di TK Mandiri. Peneliti masih
menemukan ketidakjelasan apakah media tersebut benar-benar mampu
meningkatkan minat, partisipasi dan hasil belajar bernyanyi anak secara signifikan
dibandingkan dengan metode konvensional? Atau justru menimbulkan tantangan
baru seperti ketergantungan pada teknologi atau berkurangnya interaksi langsung
antara guru dan anak?. Maka dari itu peneliti merasa perlu untuk melakukan studi
yang lebih mendalam mengenai efektivitas pembelajaran bernyanyi menggunakan
media Smart Board pada anak Kelompok A di TK Mandiri.

METODE

Jenis pendekatan Naratif fokus utamanya mengeksplorasi kehidupan
seorang individu melalui cerita dan narasi pengalaman mereka. Tujuannya untuk
memahami bagaimana seseorang memberikan makna pada peristiwa-peristiwa
dalam hidupnya. Menurut (Creswell 2015). Pendekatan yang berfokus pada
pengumpulan dan analisis data melalui kisah atau cerita pengalaman hidup
seseorang yang disusun menjadi urutan kronologis. Dalam upaya mendapatkan
hasil penelitian yang tepat dan akurat penelitian ini dilaksanakan pada anak
kelompok A di TK Mandiri Dusun Teluk Dalem Kern, Desa Medana, Kecamatan
Tanjung, kabupaten Lombok Utara. Sumber dari primer yaitu sumber data yang
secara langsung memberikan data pada saat pengumpulan data. Adapun data
primer pada penelitian ini yaitu melalui hasil observasi, hasil wawancara dan
dokumentasi. Sumber data sekunder menurut Sugiono (2016), yaitu sumber data
yang tidak langsung memberikan informasi, akan tetapi dapat membantu atau
menjadi pendukung informasi primer, informasi dalam penelitian ini masih
bersifat umum yang masih berhubungan dengan topik yang dibahas oleh peneliti.
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data terdapat teknik observasi, wawancara,
dokumentasi.

Uji Keabsahan Data Menurut Sugiono (2013) triangulasi data adalah
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Dalam penelitian ini,
pengecekan keabsahan data dilakukan melalui teknik triangulasi. Dalam penelitian
ini, untuk mengecek keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi sumber
dan triangulasi teknik. Triangulasi Sumber, teknik, dan waktu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah memaparkan seluruh temuan hasil penelitian mengenai efektivitas
pembelajaran bernyanyi menggunakan media Smart Board serta cara mengetahui
dan menganalisis respons serta minat anak kelompok A di TK Mandiri, pada
bagian ini peneliti akan membahas lebih dalam keterkaitan antara temuan dengan
landasan teori yang telah diuraikan pada Bab II. Pembahasan ini juga akan
diperkuat dengan salah satu penelitian terdahulu yang relevan untuk menunjukkan
konsistensi dan penguatan terhadap hasil penelitian yang diperoleh.
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1. Efektivitas Pembelajaran Bernyanyi Menggunakan Media Smart Board

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran bernyanyi
menggunakan media Smart Board efektif pada anak kelompok A di TK Mandiri.
Efektivitas tersebut tampak dari perubahan perilaku anak yang menjadi lebih
antusias, kemudahan anak dalam menghafal lirik lagu, peningkatan keberanian
anak untuk tampil di depan kelas, serta suasana belajar yang lebih menyenangkan
dan tidak membosankan. Guru kelas A juga mengakui bahwa metode ini jauh
lebih efektif dibandingkan metode konvensional yang sebelumnya menggunakan
tape recorder atau suara guru saja. Kepala sekolah pun mengamati peningkatan
capaian belajar anak dari laporan raport semester.

Temuan ini sejalan dengan pengertian efektivitas yang telah diuraikan
dalam landasan teori. Menurut kamus besar bahasa indonesia, efektivitas ialah
daya guna, keaktifan, serta adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan antara
seseorang yang melaksanakan tugas dengan tujuan yang ingin dicapai. Lebih
lanjut, Tawakal M Igbal (2025) dalam tulisannya di Pikiran Rakyat
mengembalikan makna efektivitas pada akar linguistiknya yaitu “ketepatan
tindakan”, bukan sekadar cepat atau hemat biaya, melainkan apakah tindakan
tersebut tepat sasaran dan tidak menimbulkan masalah baru. Dalam konteks
penelitian ini, penggunaan Smart Board terbukti tepat sasaran karena berhasil
meningkatkan kemampuan bernyanyi anak tanpa menimbulkan masalah baru
selain kendala teknis yang dapat diatasi.

Temuan ini juga memperkuat teori belajar multimedia yang dikemukakan
oleh Mayer (2009) sebagaimana dikutip dalam kerangka berpikir di Bab II. Mayer
menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna jika melibatkan saluran
visual dan auditori secara simultan. Smart Board, dengan kemampuannya
menampilkan video animasi, lirik yang bergerak, dan suara yang jernih dalam satu
kesatuan, memungkinkan anak memproses informasi melalui dua saluran
sekaligus. Anak tidak hanya mendengar melodi dan lirik, tetapi juga melihat
gambar yang relevan dan teks yang bergerak sesuai irama. Hal ini menjelaskan
mengapa anak-anak di TK Mandiri lebih cepat menghafal lagu dibandingkan
dengan metode konvensional yang hanya mengandalkan pendengaran.

Selain  itu, temuan ini juga mendukung teori konstruktivisme
Vygotsky yang menyatakan bahwa media interaktif dapat
menjadi scaffolding (penyangga) bagi siswa dalam membangun pemahaman
secara  mandiri. Dalam  penelitian  ini, Smart Board  berfungsi
sebagai scaffolding yang membantu anak-anak yang masih ragu atau pemalu
untuk berani mencoba bernyanyi di depan kelas. Ketika anak melihat lirik dan
gambar di layar, mereka merasa memiliki panduan yang jelas, sehingga rasa takut
salah berkurang. Guru pun bertindak sebagai fasilitator yang memberikan pujian
dan dorongan, sehingga anak semakin percaya diri.

Temuan ini diperkuat oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dessy
Syofiyanti dkk (2025) dengan judul “Media Smartboard Sebagai Teknologi
Interaktif dalam Meningkatkan Minat Belajar Anak Usia Dini”. Dalam penelitian
tersebut disimpulkan bahwa penggunaan media Smartboard sebagai teknologi
pembelajaran interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan minat belajar anak
usia dini. Smartboard mampu menarik perhatian anak melalui kombinasi tampilan
visual, audio, dan gerak yang menarik, sehingga anak menjadi lebih fokus,
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antusias, dan aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Meskipun fokus
penelitian Dessy Syofiyanti adalah pada minat belajar secara umum, sedangkan
penelitian penulis berfokus pada efektivitas pembelajaran bernyanyi, namun
keduanya memiliki benang merah yang sama: Smart Board terbukti efektif
sebagai media interaktif yang meningkatkan partisipasi dan motivasi anak.
Temuan di TK Mandiri memperkuat hasil penelitian Dessy Syofiyanti bahwa
Smart Board tidak hanya meningkatkan minat, tetapi juga secara spesifik
meningkatkan kemampuan bernyanyi anak.
2. Respons dan Minat Anak terhadap Pembelajaran Bernyanyi
Menggunakan Smart Board

Temuan penelitian menunjukkan bahwa respons anak terhadap
pembelajaran bernyanyi menggunakan Smart Board sangat positif. Hal ini terlihat
dari perhatian visual anak yang tertuju pada layar, antusiasme verbal berupa
seruan kegembiraan, partisipasi aktif dalam bernyanyi dan bergerak, inisiatif anak
untuk maju ke depan tanpa diminta, serta ketekunan anak yang mampu fokus
selama satu sesi pembelajaran. Hasil wawancara dengan guru dan kepala sekolah
juga mengonfirmasi bahwa anak-anak selalu bertanya kapan akan menggunakan
Smart Board lagi, dan beberapa orang tua melaporkan bahwa anak sering
menyanyikan lagu-lagu yang dipelajari di rumah.

Temuan ini sejalan dengan penjelasan mengenai respons dan minat anak yang
telah diuraikan dalam landasan teori. Sebagaimana dikutip dari pengalaman
empiris Carrie Ledet (2025), seorang guru musik dengan pengalaman 24 tahun
melaporkan bahwa setelah menggunakan papan interaktif, siswa yang pemalu
menjadi lebih percaya diri untuk berpartisipasi karena antarmuka layar sentuh
yang interaktif mengundang mereka untuk “langsung mencoba” tanpa rasa takut.
Hal yang sama terjadi di TK Mandiri. Seorang anak laki-laki yang sebelumnya
dikenal sangat pendiam dan tidak pernah mau bernyanyi, pada hari kelima
penelitian tiba-tiba maju ke depan dan menyanyikan lagu Lihat Kebunku dengan
suara lantang. Perubahan ini tidak terlepas dari sifat interaktif Smart Board yang
memberikan rasa aman dan menyenangkan bagi anak.

Teori yang dikemukakan oleh Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah
melalui Dirjen Gogot Suharwoto (2025) juga memperkuat temuan ini. Dalam
keterangan resminya, Smart Board yang dilengkapi dengan gamifikasi
dan augmented reality membuat materi pelajaran lebih mudah dipahami sekaligus
menyenangkan bagi anak. Di TK Mandiri, meskipun belum menggunakan
fitur augmented reality, elemen visual dan animasi yang lucu sudah cukup untuk
membuat anak merasa senang dan tertarik. Anak-anak bahkan menyebut Smart
Board sebagai “papan pintar” dan membandingkannya dengan bermain game
karena mereka bisa menyentuh layar dan melihat reaksi langsung.

Selain itu, temuan ini juga didukung oleh penelitian Mohammed Alhumsi
(2021) yang dikutip dalam landasan teori. Penelitian tersebut menemukan bahwa
penggunaan papan tulis interaktif memberikan perbedaan signifikan dalam
kemampuan mengenali kata dibandingkan dengan papan tulis biasa. Hal ini
relevan dengan temuan di TK Mandiri bahwa anak-anak lebih mudah menghafal
lirkk lagu karena mereka melihat teks yang bergerak di layar sambil
mendengarkan suara. Kemampuan mengenali kata dan melafalkan lirik dengan
jelas meningkat secara nyata, sebagaimana diakui oleh guru kelas A.
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Temuan penelitian menunjukkan bahwa cara mengetahui respons dan
minat anak dilakukan melalui observasi perilaku (tatapan mata, postur tubuh,
ekspresi wajah, inisiatif, ketekunan), mendengarkan ekspresi verbal spontan,
wawancara sederhana dengan anak dan guru, serta dokumentasi (foto, catatan
anekdot, hasil karya). Kepala sekolah juga menambahkan bahwa laporan dari
orang tua menjadi indikator penting untuk mengetahui apakah minat anak meluas
hingga ke rumabh.

Cara menganalisisnya dilakukan melalui reduksi data tematik
(mengelompokkan respons ke dalam tema-tema seperti kesenangan, keberanian,
keinginan mengulang), penyajian naratif kronologis (mendeskripsikan
perkembangan minat dari hari ke hari), serta triangulasi sumber dan triangulasi
teknik untuk memastikan keabsahan data. Pendekatan ini sejalan dengan metode
penelitian kualitatif yang diuraikan dalam Bab III. Sebagaimana dikemukakan
oleh Miles dan Huberman (2014), analisis data kualitatif dilakukan melalui tiga
alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan: reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi. Peneliti telah mengikuti alur tersebut dengan
cermat. Reduksi data dilakukan dengan memilah data yang relevan dari hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penyajian data dilakukan dalam bentuk
naratif dan kutipan langsung. Penarikan kesimpulan dilakukan setelah data
diverifikasi melalui triangulasi.

Triangulasi sumber yang dilakukan dengan membandingkan data dari
guru, kepala sekolah, anak, dan dokumentasi menunjukkan konsistensi yang
tinggi. Guru mengatakan anak-anak antusias, kepala sekolah mengamati sendiri
kegembiraan anak dari luar pintu kelas, anak-anak menyatakan suka dalam
wawancara, dan foto menunjukkan ekspresi ceria. Triangulasi teknik dengan
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi juga saling
menguatkan. Misalnya, tentang keberanian tampil, observasi mencatat anak maju
ke depan, wawancara mengungkapkan anak merasa tidak takut, dan catatan
anekdot mendeskripsikan peristiwa yang sama.

Pendekatan 1ini juga diperkuat oleh pendapat Sugiono (2022) yang
menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan observasi,
wawancara, dokumentasi), dan hasil penelitian bersifat untuk memahami makna,
memahami keunikan, serta mengkonstruksi fenomena. Peneliti telah berperan
sebagai instrumen utama dengan mengamati secara langsung, mewawancarai
secara mendalam, dan mengumpulkan dokumen-dokumen yang relevan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
Bab IV mengenai efektivitas pembelajaran bernyanyi menggunakan media Smart
Board dalam mengembangkan minat dan respons pada anak kelas A di TK
Mandiri Tahun Ajaran 2025-2026, peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut.
Pembelajaran bernyanyi menggunakan media Smart Board terbukti efektif pada
anak kelompok A di TK Mandiri. Efektivitas tersebut ditandai oleh beberapa hal
berikut:

Pertama, terjadi peningkatan kemauan anak dalam mengikuti kegiatan
bernyanyi. Sebelum menggunakan Smart Board, hanya sebagian kecil anak yang
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antusias, sementara yang lain cenderung pasif dan mudah bosan. Setelah

menggunakan Smart Board, hampir seluruh anak menunjukkan partisipasi aktif

dan semangat yang tinggi.

Kedua, anak-anak lebih mudah menghafal lirik lagu. Dengan adanya
tampilan visual berupa animasi dan teks lirik yang bergerak sesuai irama, anak
dapat mengingat lagu dalam waktu yang lebih singkat dibandingkan metode
konvensional.

Ketiga, keberanian anak untuk tampil bernyanyi di depan kelas meningkat
secara signifikan. Anak-anak yang sebelumnya dikenal pemalu dan tidak pernah
mau bernyanyi, setelah beberapa kali mengikuti pembelajaran dengan Smart
Board, mulai berani maju ke depan dan menyanyikan lagu dengan percaya diri.

Keempat, suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan tidak
membosankan. Anak-anak datang ke sekolah dengan antusiasme, selalu bertanya
kapan akan menggunakan Smart Board lagi, dan bahkan melaporkan kepada
orang tua bahwa mereka senang belajar bernyanyi di sekolah.

Kelima, guru dan kepala sekolah memberikan respons positif terhadap
penggunaan media ini. Guru merasa terbantu karena anak lebih mudah diatur dan
lebih cepat memahami materi. Kepala sekolah melihat adanya peningkatan
capaian belajar anak pada aspek seni musik berdasarkan laporan raport semester.

Kendala teknis seperti listrik padam atau jaringan internet yang lambat
dapat diatasi dengan menyiapkan konten lagu secara offline sehingga
pembelajaran tetap dapat berlangsung optimal.

Cara mengetahui respons dan minat anak terhadap pembelajaran bernyanyi
menggunakan  media = Smart  Board  dilakukan = melalui observasi
perilaku, wawancara, dan dokumentasi.

a. Melalui observasi, peneliti dan guru mengamati indikator-indikator seperti
perhatian visual anak terhadap layar (apakah mata tertuju pada Smart Board
atau ke arah lain), ekspresi wajah (apakah terlihat ceria, takjub, atau justru
bosan), postur tubuh (apakah condong ke depan menunjukkan ketertarikan
atau bersandar lesu), antusiasme verbal (apakah anak berseru kegirangan atau
diam saja), partisipasi aktif (apakah anak ikut bernyanyi dan bergerak atau
hanya diam), inisiatif (apakah anak maju ke depan tanpa diminta), serta
ketekunan (seberapa lama anak mampu fokus selama pembelajaran).

b. Melalui wawancara, peneliti menggali secara langsung perasaan dan pendapat
anak dengan bahasa yang sederhana dan ramah. Pertanyaan seperti “Apakah
kamu suka bernyanyi pakai papan pintar?” atau “Mau lagi besok?” mampu
mengungkap tingkat kesenangan dan minat anak secara jujur dan spontan.
Wawancara juga dilakukan dengan guru dan kepala sekolah untuk
mendapatkan perspektif yang lebih luas.

c. Melalui dokumentasi, peneliti mengumpulkan bukti-bukti fisik seperti foto
yang menunjukkan ekspresi ceria anak, catatan anekdot guru yang
mendeskripsikan perubahan perilaku anak dari waktu ke waktu, serta hasil
karya anak berupa gambar-gambar yang menggambarkan pengalaman mereka
belajar dengan Smart Board.
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